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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of corporate innovation on mediating§gE} relationship between gender
diversity and company performance as an implementation of SDGs No. 5. Data were taken from manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2022. The results showed that gender diversity has
a significant negative effect on company performance, further found that gender diversity has no effect on corporate
innovation. In contrast to corporate E;mm’aticﬂ which has a significant positive effect on company performance,
however, corporate innovation cannot mediate the relationship between gender diversity and company performance.
The results of this study are expected to help provide a strong foundation to support the implementation of business
strategies and policies that focus on creating an inclusive, supportive, and innovative work environment to leverage
gender diversity to support better organizational performance.
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PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan memiliki tujuan yakni mencapai keuntungan atau laba yang maksimal, selain itu ada
tujuan lain yakni mensejahterakan pemilik perusahaan, pemilik saham dan juga para karyawan perusahaan tersebut
serta memaksimalkan kinerja perusahaan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Kinerja perusahaan adalah
gambaran keadaan perusahaan selama periode waktu tertentu yang berupa hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang dimilikinya [1]. Jika kinerja perusahaan
mengalami peningkatan, itu dapat terlihat dari intensitas upaya perusahaan untuk maksimal dalam menghasilkan
keuntungan. Besarnya keuntungan atau laba yang diperoleh akan bervariasi sesuai dengan skala operasional
perusahaan yang bersangkutan [1].

Meningkatkan kegiatan penelitian dan pengembangan (R&D) menjadi salah satu langkah efektif untuk
meningkatkan kapasitas daya saing perusahaan. Indonesia mengalami kemunduran ranking kompetensi global dalam
dua tahun ke belakang. Pada tahun 2018, Indonesia berada di peringkat ke-45, §f#ln dari peringkat ke-36 pada tahun
sebelumnya, dan kemudian turun lagi pada tahun 2019 menjadi peringkat ke-50 dari 141 negara (World Economic
Forum, 2020). Menurut data dari BPS (2019), sektor industri manufaktur memberikan kontribusi terbesar terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, yaitu mencapai 19,7%. Oleh karena itu, daya saing industri manufaktur
perlu ditingkatkan untuk memperkuat daya saing perusahaan-perusahaan Indonesia dan mendorong laju
perekonomian negara. [2]

Investor mempertimbangkan kinerja perusahaan yang baik sebagai salah satu faktor penentu saat mereka
membuat keputusan untuk membeli saham [3]. Investor yang melakukan investasi cenderung memilih untuk
mengalokasikan modal mereka pada saham perusahaan yang menunjukkan kinerja perusahaan yang positif, yang
dapat tercermin dari peningkatan kinerja keuangan yang berhasil dicapai oleh perusahaan. Kinerja finansial yang
positif mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan nilai kekayaan bagi para pemegang sahamnya.
Salah satu contoh fenomena yang terkait dengan kinerja perusahaan yang terjadi pada salah satu perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dasar dan kimia PT Kimia Farma Tbk mencatatkan pertumbuhan laba bersih hingga
302.2 miliar sesuai dengan laporan keuangan audited periode 31 Desember 2021 yang dipublikasikan di Harian
Bisnis Indonesia, Kamis (31/3/2022). Perusahaan dengan kode saham KAEF ini mencatatkan pertumbuhan
pendapatan neto senilai Rp 12,85 triliun, meningkat 28,49 persen dari tahun 2020 yang senilai Rp 10 triliun. Beban
pokok penjualan juga meningkat hingga Rp 8,46 triliun yang sebelumnya Rp 6,34 triliun, dimana laba kotor
perusahaan naik hingga Rp 4,39 triliun di 2021 yang sebeluffflya Rp 3.55 triliun di 2020. Posisi ekuitas KAEF
periode 31 Desember 2021 mengalami kenaikan kecil sebesar Rp7,23 triliun dari sebelumnya Rp7,1 triliun di tahun
2020. Sedangkan kas dan setara kas pada penghujung periode 2021 turun menjadi Rp748,48 miliar dari Rpl,24
triliun di tahun 2020. Direktur Keuangan Kimia Farma, Lina Sari, sebelumnya menyatakan optimisme bahwa
perusahaan akan mengalami pertumbuhan dua digit hingga akhir tahun 2021. Pada tahun 2022, seiring dengan
pertumbuhan eckonomi yang mulai membaik dan terkendali, KAEF juga optimis akan mencatatkan peningkatan yang




cukup signifikan daripada tahun 2021. Berbagai rencana strategis yang hendak diimplementasikan Perusahaan di
tahun 2022 antara lain dengan meningkatkan penjualan, meningkatkan efisiensi dari sisi operasional, serta
meningkatkan bisnis dan pengembangan produk, dengan tujuan untuk mendorong peningkatan kinerja di tahun-
tahun mendatang [4].

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yakni diversitas gender. Diversitas gender merupakan
situasi di mana pria dan wanita memiliki hak d&l tanggung jawab yang sama untuk posisi manajemen tingkat atas
[5]. Gender saat ini menjadi satu dari ciri khas dewan yang lebih menarik perhatian untuk Elteliti terkait persentase
anggota dewan perempuan. Minat tersebut timbul karena adanya perkembangan kebijakan di sebagian besar negara
maju yang mengusulkan peningkatan representasi perempuan di tingkat manajemen puncak menuju titik paritas. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar perusahaan, termasuk di Indonesia, menunjukkan
ketidakseimbangan dalam perwakilan perempuan dalam struktur manajemen puncak, yang masih lebih banyak diisi
oleh laki-laki. [6]. Salah satu penanda permasalahan dalam keragaman dewan adalah proporsi gender di dewan
direksi, bahwa laki-laki dianggap lebih superior dibandingkan perempuan. Di Indonesia, persepsi ini masih umum,
di mana banyak yang meyakini bahwa laki-laki lebih cenderung menduduki posisi berpengaruh dalam perusahaan.
Meskipun perempuan telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam perusahaan, namun keterwakilan mereka
pada level pengambilan keputusan masih terbatas [7]. Komitmen Indonesia dalam menghadapi tantangan isu gender
tercermin melalui implementasi program Sustainable Development Goals (SDG's). SDG's merupakan inisiatif yang
mengintegrasikan Menurut Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD), kesetaraan gender
dan perlindungan terhadap wanita menjadi faktor penting dalam mencapai pertumbuhan dan pengembangan yang
berkelanjutan. Perempuan memiliki kontribusi yang besar dalam pengelolaan sumber daya alam lewat kontribusinya
di rumah tangga, ekonomi, dan masyarakat secara umum. Untuk itu, mencapai kesetaraan gender dalam isu ini
sangat penting untuk memastikan tercapainya suatu pendekatafpembangunan yang berkeadilan dalam mencapai
target pembangunan berkelanjutan [8]. Pentingnya keterlibatan perempuan dalam perusahaan telah ditekankan oleh
regulator, pembuat kebijakan, dan kalangan akademisi sebagai salah satu elemen yang palinBenting dalam struktur
komposisi perusahaan [9]. Status perempuan dalam masyarakat bervariasi tergantung pada norma dan standar etika
yang berlaku di daerah tertentu. Penelitian membuktikan bahwa kehaflfan perempuan dalam dewan direksi dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, meskipun tidak ada korelasi antara jumlah anggota perempuan di dewan direksi
dan kinerja keuangan perusahaan [10]. Efek positif ini mendukung upper echelon theory bahwa kemampuan
kognitif direktur perempuan membuka cara baru untuk menafsirkan keputusan strategis yang lebih baik melalui
inovasi digital dan pengembangan bisnis untuk menghasilkan kinerja tinggi [11]. Sebaliknya, [12] menyatakan
bahwa pengawasan KEE} terhadap direktur perempuan mengganggu komunikasi antar manajer dan menurunkan
kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh [13][14][15] menyatakan bahwa tidak ada bukti yang
menunjukkan adanya dampak dari keberagaman gender terhadap kinerja perusahaan.

Dari hasil penelitianfrdahulu yang hasilnya tidak konsisten mengenai pengaruh Diversitas Gender
terhadap Kinerja Perusahaan, peneliti menduga bahwasanya terdapat adanya suatu variabel yang dapat memediasi
Diversitas Gender terhadap Kinerja Perusahaan yaitu Inovasi Perusahaan. Peningkatan kinerja suatu perusahaan
menjadi tidak mungkin tanpa adanya inovasi. Inovasi merupakan suatu pengembangan produk, jasa, serta proses
baru yang bersumber dari riset. Penelitian-penelitian beragam menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif berinovasi
cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi, pertumbuhan yang lebih cepat, dan dapat memberikan tingkat
pengembalian investasi yang lebih tinggi, juga meningkatkan standar hidup. Keberhasilan inovasi produk dan proses
seringkali terkait dengan adopsi tekndBJei yang cepat, yang melibatkan peralatan, mesin, atau kombinasi keduanya.
Inovasi merupakan proses mengubah ide-ide menjadi produk, layanan, atau proses baru yang membawa perbaikan
atau perubahan ke dalam suatu organisasi. Proses inovasi dapat terdiri dari eksplorasi atau eksploitasi. Investasi
dalam eksplorasi dan eksploitasi memerlukan biaya. Dalam konteks akuntansi, biaya yang terkait dengan eksplorasi
dan eksploitasi sering diklasifikasikan sebagai biaya riset dan pengembangan (R&D). Selama tahap riset, semua
biaya dikapitalisasi sebagai biaya riset dan pengembangan. Namun, selama tahap pengembangan, beberapa biaya
masih dianggap sebagai beban, sementara yang lain dapat diakui sebagai aset tak berwujud (infangible asset).
Menurut [16] ada dua kategori untuk mengukur movasi, yaitu aset tak berwujud (intangible asset) dan penelitian &
pengenﬂ:ﬂan (research & development).

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh [17]. Objek yang digunakan pada
penelitian terdahulu menggunakan panel perusahaan-perusahaan Perancis dari indeks SBF120 tahun 2013-2017,
sedangkan penelitian saat ini objek yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2022. Penelitian pada industri manufaktur pada sektor tersebut bertujuan untuk menghasilkan inovasi baru dalam
produk dan teknologi. Perusahaan manufaktur merupakan industri yang cenderung terfokus pada peningkatan
efisiensi dan kualitas melalui inovasi. Misalnya, pada sektor industri dasar dan kimia dapat fokus pada
pengembangan bahan kimia baru yang lebih ramah lingkungan atau efisien secara biaya. Penelitian ini dapat
membantu perusahaan mempertahankan daya saing mereka di pasar yang terus berubah. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk menguji Pengaruh Diversitas Terhadap Kinerja Perusahaan dengan Inovasi Perusahaan sebagai
Variabel Mediasi.




PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Diversitas Gender terhadap Kinerja Perusahaan

Kemampuan anggota dewan perempuan untuk menyamakan sudut pandang anggota dewan yang lain dapat
memudahkan komunikasi dan pengolahan informasi dalam suatu organisasi, jika dibandingkan dengan anggota
dewan laki-laki, membuat keputusan perencanaan yang lebih efisien dan akurat untuk mengantisipasi terjadinya
pergantian lingkungan bisnis yang tak menentu. Namun, anggota dewan perempuan harus mengatasi beragam
hambatan sebelum menjadi anggota dewan direksi. Hal ini menciptakan tenaga kerja yang beragam untuk mengatasi
permasalahan operasional [18]. Diversitas gender dalam dewan direksi memiliki dampak positif terhadap kinerja
perusahaan. Artinya, semakin tinggi tingkat diversitas gender di dewan direksi, semakin tinggi pula kinerja
perusaha@l [19].

Agency Theory dan Stakeholder Theory yang diterapkan dalam literatur tata kelola perusahaan mampu
memberikan dukungan terhadap keuntungan keberagaman d@m dewan. Dalam teori keagenan, keberagaman dalam
dewan dapat meningkatkan tingkat independensinya karena latar belakang yang bervariasi dari anggota dewan yang
terdiversifikasi memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam mengevaluasi keberlanjutan sistem yang ada.
Sebaliknya, def@n yang kurang beragam mungkin tidak dapat mendukung independensi dengan baik [18].

H1: Diversitas Gender Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengaruh Diversitas Gender terhadap Inovasi Perusahaan

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa keragaman gender memiliki dampak positif terhadap inovasi.
Penelitian yang dilakukan oleh [20] mengilustrasikan bahwa perusahaan dengan tim peneliti yang lebih beragam
menunjukkan kapasitas yang lebih baik dalam berinovasi karena pengalaman dan pengetahuan yang beragam.
Penclitian yang dilakukan oleh [21] menyatakan bahwa representasi perempuan dalam manajemen puncak secara
positif mempengaruhi inovasi karena dua alasan. Alasan pertama, manajer perempuan menggunakan gaya
kepemimpinan yang memfasilitasi pertukaran informasi dan komunikasi serta mendorong lebih banyak kolaborasi
dan kreativitas [22]. Alasan kedua, mereka lebih kecil kemungkinannya untuk memberi atau menerima suap
daripada manajer laki-laki, yang mempengaruhi dana yang tersedia untuk inowvasi [23]. Menurut teori keagenan,
perempuan dalam manajemen puncak dikaitkan dengan lebih sedikit masalah terkait keagenan. Pemimpin
perempuan memiliki kapasitas yang lebih besar untuk memantau dan menindaklanjuti, yang memungkinkan mereka
untuk memecafffan masalah agensi terkait inovasi [24].
H2: Diversitas Gender Berpengaruh terhadap Inovasi Perusahaan.

Pengaruh Inovasi Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan

Keberlanjutan operasional setiap perusahaan sangat bergantung pada inovasi. Berbagai penelitian
mengindikasikan bahwa inovasi dapat memperbaiki kinerja perusahaan. Sebaliknya, perusahaan yang tertinggal
dalam menciptakan inovasi kemungkinan akan menurun kinerjanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
[25] perusahaan seharusnya mengimplementasikan strategi inovasi yang sesuai. Dengan penerapan strategi inovasi
yang sesuai, dapat mendukung peningkatan penjualan yang secara langsung mempengaruhi kinerja perusahaan, dan
diharapkan juga memberikan dampak positif pada kinerja sosial dan lingkungan. Hasil ini juga mendukung teori
resourece based view yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan akan meningkat ketika perusahaan memiliki
keunggulan kompetitif dari sumber daya yang dimilikinya, seperti produk [26]. Adopsi strategi yang efektif
diharapkan mampu meningkatkan performa perusahaan. Perusahaan yang lebih cenderung inovatif juga terlihat
lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) dibandingkan dengan perusahaan
yang kurangffbvatif [27].
H3: Inovasi Perusahaan Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan.

Inovasi Perusahaan Memediasi hubungan antara Diversitas Gender terhadap Kinerja Perusahaan
Keterwakilan perempuan dalam manajemen puncak memainkan peran yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan perusahaan, terutama dalam industri inovatif [28]. Hal ini mempengaruhi pilihan keputusan
strategis seperti investasi dalam inovasi. Dewan direksi perempuan memiliki efek positif pada inovasi. Inovasi
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang membutuhkan kreativitas dan pemikiran yang inovatif.
Perempuan memiliki keunggulan dibandingkan pria dalam hal pengetahuan dan kreativitas, serta ketekunan, yang
dapat mengawasi proses inovasi perusahaan [29]. Sifat CEO wanita yang lebih unggul dalam hal kreativitas dan
cenderung melakukan kegiatan inovasi akan meningkatkan kualitas perusahaan dalam menciptakan produk yang
unggul. Produk yang dirancang dapat membuat perusahaan mampu bersaing dalam bisnis dan memenagkan
persaingan pasar. Mengacu pada teori berbasis sumber daya (Wernerfelt 1984), produk yang unggul akan
menciptakan kinerja perusahaan yang baik.
H4: Inovasi Perusahaan Memediasi hubungan antara Diversitas Gender terhadap Kinerja Perusahaan.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif, dengan menggunakan analisis PLS (Partial Least
Square) yang melibatkan variabel bebas dan variabel tidak bebas.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data menggunakan data sekunder
yaitu berupa data laporan tahunan perusahaan manufaktur pada tahun 2018-2022. Data tersebut diperoleh melalui
situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id.

Tabel 1. Variabel, Definisi Operasioal, Indikator Variabel, Skala

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. Diversitas Diversitas gender merupakan
Gender (X1) situasi di mana pria dan
wanita mempunyai  hak dan Diversitas Gender= Rasio
langgung jElW'ab }'Elng sama Jumilah dewan direksi perempuan
l.lI'llle. po‘»l Hl m Zlnaj emen Jumiah seluruh dewan direksi
tingkat atas [5] [30]. [30]
2. Kinerja Kinerja perusahaan adalah
Perusahaan (Y) kondisi keuangan perusahaan
yang menggambarkan
keberhasilan perusahaan [31]. ROA= Zarning After Tax Rasio
Salah satu ukuran akuntansi Total Assets

untuk  kinerja  perusahaan
adalah Return on Assets yang,
mengukur profitabilitas  aset
secara keseluruhan [32], [33],
[34].
EN Inovasi Inovasi merupakan
Perusahaan (7) implementasi  dari  sebuah
produk, jasa, serta proses,
metode pemasaran  terbaru,
metode organi:aasi terbaru Slmlegi Inovasi= Research & Development Expense Rasio
dalam  kegiatan  bisnis, Total Sales
warkplace organization
maupun external relation [36]
[37].

[35]

[37]

Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini mencakup perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEL
Dalam rentang waktu 2018 hingga 2022 terdapat 193 perusahaan. Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah non-probability sampling melalui pendekatan purposive sampling, yang artinya pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 90 perusahaan.




Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
L. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2018-2022 193
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut (55)
3 Perusahaan yang mencantumkan akun research and development dan yang sudah 18

diaudit berturut-turut selama tahun 2018-2022
Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 18
Jumlah total perusahaan yang dijadikan sampel (18 x 5) 2

1
Metode Analisis Data
Uji Partial Least Square (PLS)

Menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis dengan menggunakan varian atau komponen. Metode
analisis model PLS dibedakan menjadi dua kelompok yaitu analisis oufer model dan analisis inner model [38). Inner
model atau nama lain yaitu model struktural dan biasa discbut pengukuran bagiarfflalam. Model struktural penelitian
digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara konstruk, nilai signifikan, dan R square. Untuk menilai inner
model ini, R square digunakan untuk konstruk uji dependen t dan signifikansi dari koefisien parameter jalur
dievaluasi [39]. Sedangkan, outer model menurut [40] merupakan pengukuran yang menggambarkan keterkaitan
antara blok indikator dengan variabel latennya. Menurut [41] dengan adanya outer model kita dapat mengenal, yang
pertama yaitu loading faktor merupakan nilai loading faktor yang menyatakan bahwa indikator tersebut tidak
bekerja pada model pengukurannya. Nilai loading yang diharapkan yaitu > 0.7. Kedua Cross loading adalah
parameter tambahan untuk mengukur validitas diskriminan. Harapannya adalah bahwa nilai dapat mempunyai
loading yang lebih tinggi pada setiap indikator untuk Composite Reliability, yang mencerminkan tingkat konsistensi
internal. Dengan ungkapan lain, tingginya nilai keyakinan komposit menyatakan konsistensi nilai untuk setiap
indikator dalam mengukur konstruknya. Diinginkan agar nilai Composite Reliability (CR) > 7.

Uji Hipotesis

Hipotesis diujikan dengan metode regresi dalam path analysis guna menguji keterkaitan antara variabel
independen dan variabel dependen [42]. Pengujian hipotesis dapat dilakukan melalffnilai t-statistik dan melakukan
perbandingan antara nilai probabilitas 0,05 dan nilai signifikansi (p-value). Apabila nilai p-value > 0.05 atau t hitung
< 1.96, maka hipotesis ditolak. Sebaliknya, jika p-value < 0,05 atau t hitung > 1,96, maka hipotesis akan diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Outer Model

Penilaian model pengukuran melibatkan evaluasi hubungan antara konstruk dan indikatornya. Model
Bdaluasi pengukuran Partial Least Squares (PLS) digambarkan dengan menggunakan metode pengukuran proyeksi
yang bersifat non-parametrik. Model pengukuran atau outer model memanfaatkan refleksi indikator yang dievaluasi
melalui validitas konvergen dan diskriminan dari indikator tersebut, serta keandalan komposit untuk blok
indikatornya. Menginput semua data merupakan tahap awal dari analisis data. Kemudian tahapan tersebut
dilanjutkan dengan menguji validitas konvergen (convergent validiy), discriminant validity dan diuji signifikansi.
Berikut ini hasil dari pengujian evaluasi tersebut.
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Gambar 2. Output Outer Model Intervening SmartPLS
Sumber Gambar: Data diolah oleh SmartPLS

Dalam gambar 2, Outer Model dievaluasi dengan melihat uji validitas konvergen. Validitas konvergen
dievaluasi dengan mengukur sejauh mana indikator reflektif sesuai dengan loading factor (correlation between item
scores or component with construct scorer), serta indikator yang terlibat dalam pengukuran konstruk tersebut.

Rule of thumb yang sering digunakan dalam pemeriksaan awal matriks faktor affjlah menggunakan nilai
+0.30 sebagai tanda telah mencapai level minimal. Sebuah faktor dengan loading factor +0.40 dianggap lebih baik,
sementara faktor dengan loading factor =0.50 dianggap signifikan secara praktis. Semakin tinggi nilai loading
factor, semakin besar kontribusinya dalam mendefinisikan matriks faktor. Dalam konteks validitas konvergen,
aturan praktis yang digunakan adalah nilai outer loading =0.70, communality =0.5, dan average variance extracted
(AVE) =0.5.

Dari output SmartPLS yang ditampilkan di atas, loading factor dari setiap indikator dianggap dapat
diandalkan (reliable) kaaa semua nilainya melebihi 0,50, menunjukkan bahwa semua indikator tersebut valid.
Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan kedua dengan menghitung composite reliabilicy dan Cronbach's alpha.
Berdasarkan pengujian tersebut, diperoleh hasil perhitungan composite reliability sebagai berikut.

Tabel 3 Composite Reability

Composite Reabhility
Gender Diversity 1.000
Kinerja Perusahaan 1.000
Inovasi Perusahaan 1.000

Dari perhitungan composite reability pada tabel 3 untuk semua konstruk eksogen, endogen didapatkan hasil
bahwa semua sangat reliable. Hal tersebut dikarenakan nilai composite reability berada di atas OfF} sehingga
menunjukkan bahwa Diversitas Gender, Kinerja Perusahaan, dan Inovasi Perusahaan memiliki validitas dan
reliabilitas yang baik. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan diperoleh cronbach alpha sebagai berikut.

Tabel 4 Cronbachs Alpha

Cronbachs Alpha
Gender Diversity 1.000
Kinerja Perusahaan 1.000
Inovasi Perusahaan 1.000
Berdasarkan hasil perhitungan Cronbach's alpha pada Tabel 4 untuk semua konstruk eksogen dan endogen,

didapatkan bahwa semua konstruk sangat dapat diandalkan (reliable). Hal ini terlihat dari nilai Cronbach's alpha
yang melebihi 0,70, menunjukkan bahwa Diversitas Gender, Kinerja Perusahaan, dan Inovasi Perusahaan memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik.

Kemudian, dilanjutkan dengan menghitung algoritma PLS (Partial Least Squares), yang bertujuan untuk
menentukan nilai validitas konvergen dari variabel intervening. Berikut adalah hasil pengujian tersebut dalam
bentuk gambar.

Z ~0.000

Inovasi
0.845 2.922

X ~0.000- 2.055 Vi

Gender Kinerja
Diversity Perusahaa
n




Gambar 3. Output Outer Model Intervening SmartPLS
Sumber Gambar: data diolah oleh SmartPLS

Pada gambar 3 Outer Model dinilai dengan memeriksa validitas konvergen (convergent validity). Validitas
konvergen dinilai melalui indikator reflektif yang dikorelasikan dengan skor konstruk (comstruct score), serta
indikator-indikator yang terlibat dalam pengukuran konstruk tersebut. Jika nilai loading factor melebihi 0,70, itu
dianggap sangat dirckomendasikan. Namun, nilai loading factor antara 0,50 hingga 0,60 masih dapat ditoleransi jika
model tersebut masih dalam tahap pengembangan. Dari hasil output gambar di atas, loading factor untuk setiap
indikator terbukti cukufjdapat diandalkan (refiable), karena tidak ada nilai loading factor yang kurang dari 0,50.
Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan kedua dengan melihat nilai composite reliability dan Cronbach's alpha. Berikut
adalah hasil perhitungannya.

Tabel 5 Composite Reability

Composite Reabhility
Gender Diversity 1.000
Kinerja Perusahaan 1.000
Inovasi Perusahaan 1.000
Tabel 6 Cronbachs Alpha
Cronbachs Alpha
Gender Diversity 1.000
Kinerja Perusahaan 1.000
Inovasi Perusahaan 1.000

Dari hasil perhitungan calculate PLS logaritma pada outer model mengindikasi bahwa hasil composite
reliability dalam setiap konstruk sangat baik. Hal itu dikarenakan nilai semua konstruk berada diatas 0.90. selain itu,
perhitungan tersebut juga mengindikasikan bahwa nilai cronbach alpha untuk masing-masing konstruk sangat baik.
Hal itu juga dikarenakan nilai-nilai semua konstruk berada diatas 0.90.

Tabel 7 Average Variance Extracted

Average Variance Extracted

Gender Diversity 1.000
Kinerja Perusahaan 1.000
Inovasi Perusahaan 1.000

Setelah melakukan pengecekan nilai composite reliability pada Tabel 5 dan cronbach’s alpha pada Tabel 6,
kemudian berlanjut dengan pengecekan ketiga, yaitu mengecek besarnya nilai Average Fariance Extracted (AVE)
pada Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE) dipergunakan sebagai pengujian nilai validitas dari setiap
konstruk. Ukuran validitas yang bagus untuk setiap konstruk adalah apabila nilai AVE melebihi 0,50. Berdasarkan
hasil pengukuran pada tabel tersebut, nilai AVE untuk setiap konstruk melebihi 0,50 yang mengindikasikan masing-
masing konstruk mempunyai validitas yang bagus.

Sesudah evaluasi validitas konvergen tercapai, langkah berikutnya yaitu memeriksa validitas diskriminan.
Di bawah ini adalah tabel mengenai nilai hasil perhitungan dari validitas diskriminan:

Tabel 8 Discriminant Validity

Diversitas Gender Inovasi Perusahaan Inovasi Perusahaan
Diversitas Gender 1.000
Inovasi Perusahaan 0.099 1.000
Kinerja Perusahaan -0.089 0.513 1.000

Pada tabel 8 Discriminant validity adalah metode untuk menguji outer model. Metode ini melibatkan
perbandingan antara nilai kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari suatu konstruk dengan korelasi antara
konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Jika nilai AVE squared lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi
sesama konstruk lainnya, maka hal ini mengindikasikan jika konstruk tersebut mempunyai tingkatan discriminant
validity yang bagus. Dari tabel di atas, nilai AVE squared untuk masing-masing konstruk adalah 1.000 yang artinya
angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi sesama konstruk yang lebih kecil dari 1.000, dengan demikian
dapat disimpulkan seluruh variabel mulai dari Keberagaman Gender, Kinerja Perusahaan, dan Inovasi Perusahaan
telah memenuhi syarat.




Inner Model
Inner Model digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing konstruk dan nilai signifikansi
sekaligus nilai R-Square. Berikut ini tabel hasil perhitungan untuk nilai R-Square.

Tabel 9 R-Square

R-Square Adjusted R-Square
Inovasi 0.010 -0.002
Kinerja 0.282 0.266

Tabel 10 Path Coeffesients

Original Sample Mean Standard T Statistics P Values
Sample (M) Deviation (IO/STDEV)
(0) (STDEV)
GD -> Inovasi 0.099 0.105 0.117 0.845 0.400
GD -> Kinerja -0.141 -0.135 0.068 2.055 0.043
Inovasi -> Kinerja 0.526 0.478 0.180 2.922 0.005

Tabel 11 Spessific Inderect Effect

Original Sample Mean Standard T Statistics P Values
Sample (O) (M) Deviation (IO/STDEV)
(STDEV)
GD -= Inovasi -> Kinerja 0.052 0.048 0.055 0.952 0.344

Pengaruh Diversitas Gender terhadap Kinerja Perusahaan

Dari tabel 10 Path Coeffisient(@hpat diketahui bahwa hasil uji untuk mengetahui Diversitas Gender
terhadap KinerfJPerusahan, memperoleh nilai t statistik sebesar 2.055, nilai p value sebesar 0B dengan koefisien
regresi -0.141, sehingga t statistika < t tabel (2.055 > 1.96) dan p value < sig (0.043 < 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa diversitas gender berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa diversitas gender berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Temuan dari
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [43][44]. Perempuan dalam jajaran direksi cenderung
(@emberikan pertimbangan yang lebih dalam mengambil kebijakan, sehingga dapat berakibat pada menurunnya
kinerja perusahaan. Pengaruh negatif dari keragaman gender dalam dewan direksi kemungkinan terpengaruh oleh
kultur perempuan yang bersifat menghindari konflik dan penghindaran risiko (risk averse), serta pengaruh
kedudukan atau jabatan direksi yang dipegang oleh perempuan. Ada kemungkinan bahwa keragaman gender
dianggap kurang penting dalam menjalankan perusahaan.[45].

Pengaruh Diversitas Gender terhadap Inovasi Perusahaan

Dari tabel 10 Path Coeffisient dapat diketahui bahwa hasil uji untuk mengetahui Diversitas Gender
terhadap Inov4g) Perusahaan, memperoleh nilai t statistik sebesar 0.845, nilai p value sebesar 0.400 dengan koefisien
regresi 0.099, sehingga t statistika < t tabel (0.845 < 1.96) dan p value > (0.400 = 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa diversitas gender tidak berpengaruh signifikan terhadap inovasi perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh [46] yang mengatakan bahwa keberagaman gender sendiri tidak dapat dijadikan
jaminan untuk meningkatkan kinerja inovasi. Terdapat beberapa faktor lain, yaitu kultur perusahaan dan
kepemimpinan, yang juga berperan penting. Studi menunjukkan bahwa pentingnya keberagaman gender dalam
pengambilan keputusan organisasi tidak selalu berkorelasi langsung dengan inovasi. Meskipun memiliki perempuan
yang lebih banyak di tingkat pengambilan keputusan bisa menjadi indikasi inklusi yang lebih baik, dampaknya
terhadap proses inovasi akan sangat tergantung pada bagaimana peran dan pengaruh mereka diatur dan
diintegrasikan dalam lingkungan kerja. Inovasi sering kali dipicu oleh kolaborasi yang efektif dan manajemen yang
baik. Banyaknya perempuan dalam dewan direksi bukanlah jaminan bahwa kolaborasi akan meningkat secara
signifikan serta dengan adanya manajemen yang akan mendukung ide-ide inovatif. Kualitas manajemen,
kemampuan untuk mengelola keragaman, dan promosi kolaborasi yang efektif’ adalah faktor kunci yang dapat
memengaruhi apakah keberagaman gender dalam organisasi akan membuahkan hasil inovatif [47], dalam banyak
kasus, manajer mengikuti teori roofing, artinya terlepas dari jenis kelamin mereka, mereka tidak memilih untuk
berinvestasi dalam proyek-proyek inovatif yang tidak menguntungkan dan menyebabkan pemecatan jika terjadi
kerugian [48][49].

Pengaruh Inovasi Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan




Dari tabel 10 Path Coeffisient pat diketahui bahwa hasil uji untuk mengetahui Inovasi Perusahaan
terhadap Kinef§] Perusahan, memperoleh nilai t statistik sebesar 2.922, nilai p value sebesar 0.005 dengan koefisien
regresi 0.526, sehingga t statistika < t tabel (2.922 > 1.96) dan p value < sig (0.005 < 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini menemukan
bahwa inovasi berpengaruh postif terhadap kinerja perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [50]
yang menemukan adanya pengaruh positif antara inovasi terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini membuktikan bahwa
semakin besar upaya perusahaan untuk melakukan inovasi, maka kinerja perusahaan juga akan meningkat. Hasil ini
juga mendukung teori resource based view yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan akan meningkat ketika
perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dari sumber daya yang dimilikinya, seperti produk [26]. Produk
dicipatakan atau dikembangkan melalui proses inovasi yang dapat menghasilkan keunggulannya melalui
pemenuuhan kebutuhan konsumen atau menciptakan kebutuhan baru yang nantinya dapat meningkatkan kinerja
perusahaan.

Pengaruh Diversitas Gender terhadap Kinerja Perusahaan melalui Inovasi Perusahaan

Dari tabel 10 Path Coeffisient dapat diketahui bahwa hasil uji untuk mengetahui Diversitas Gender
terhadap Inov4E) Perusahaan, memperoleh nilai t statistik sebesar 0.952, nilai p value sebesar 0.344 dengan koefisien
regresi 0.052, sehingga t statistika < t tabel (0.952 < 1.96) dan p valudg] sig (0.344 > 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi perusahaan tidak bisa sebagai variabel mediasi antara div@Jitas gender terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian ini menemukan bahwa inovasi perusahaan tidak memediasi antara diversitas gender terhadap
kinerja perusahaan, dengan kata lain inovasi tidak menjadi faktor kunci yang menjembatani hubungan antara
diversitas gender dan kinerja perusahaan. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [51]. Penelitian
menyebutkan setiap individu, terlepas dari gender mereka memiliki peran yang berbeda dalam organisasi, dimana
tingkat keterlibatan, minat, dan kualitas kontribusi dari masing-masing anggota akan berpengaruh besar pada
kemampuan organisasi untuk menghasilkan inovasi [52]. Dengan demikian, meskipun diversitas gender merupakan
aspek yang penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan adil. Koneksi langsung antara diversitas
gender, inovasi, dan kinerja perusahaan tidak selalu terjadi secara otomatis [53]. Untuk mencapai potensi penuh dari
keberagaman gender, perusahaan perlu fokus pada pengembangan budaya kerja yang inklusif, manajemen yang
efektif, dan promosi kolaborasi yang produktif diantara seluruh anggota di perusahaan.

KESIMPULAN
2

Berdasarkan pembahasan Elsi] penelitian yang telab{@ijabarkan dapat disimpulkan bahwa diversitas gender
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini disebabkan karena wanita dalam dewan direksi
lebih banyak pertimbangan dalam pengambilan keputusan, schingga menyebabkan penurunan k§fi}ja perusahaan.
Diversitas gender tidak berpengaruh signifikan terhadap inovasi perusahaan, hal ini dikarenakan bahwa keragaman
gender saja tidak cukup untuk menjamin kinerja inovasi. Faktor lain, seperti budaya dan kepemimpinan perusahaan,
juga memainkan peran penting. Studi menunjukkan bahwa pentingnya keberagaman gender dalam pengambilan
keputusan organisasi tidak selalu berkorelasi langsung dengan inovasi. Namun, inovasi perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal tersebut membuktikan bahwa kinerja perusahaan akan meningkat
ketika perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dari sumber daya yang dimilikinya, seperti produk. Produk
dicipatakan atau dikembangkan melalui proses inovasi yang dapat menghasilkan keunggulannya melalui
pemenuuhan kebutuhan konsumen atau menciptakan kebut@hn baru yang nantinya dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Akan tetapi, inovasi tidak dapat memediasi hubungan antara diversitas gender terhadap kinerja
perusahaan, hal tersebut dikarenakan setiap individu terlepas dari gender mereka memiliki peran yang berbeda
dalam organisasi, dimana tingkat keterlibatan, minat, dan kualitas kontribusi dari masing-masing anggota akan
berpengaruh besar pada kemampuan organisasi untuk menghasilkan inovasi.

KETERBATASAN

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempnegaruhi hasil penelitian yang
berbeda, yaitu data yang dianalisis hanya pada periode 5 tahun dan hanya menggunakan 18 sampel seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI karena beberapa perusahaan tidak menyajikan laporan tahunan secara
lengkap dan adanya perusahaan yang tidak memiliki data yang dibutuhkan yaitu akun research and development.
Sehingga, hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan atau mewakili seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEL

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaarfhin dengan rentang waktu yang lebih lama

sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya agar jenis perusahaan




yang diteliti lebih bervariasi sehingga dapat menginterpretasikan hasil yang lebih baik pula atau dapat menggunakan
sampel yang lain, dan juga dapat menambahkan variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan melalui inovasi. Dalam penelitian selanjutnya juga dapd@inempertimbangkan penggunaan software olah
data yang berbeda selain yang digunakan dalam penelitian ini. Bagi perusahaan, sebaiknya dapat menyajikan
laporan keuangan beserta dengan pengungkapan secara cukup dan memadai serta dengan aturan yang telah
ditetapkan, agar dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi yang tepat.
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